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Warta Banda1 

PENGANTAR  

ILO telah menjalin kerja sama dengan Pemerintah Provinsi dan BRR dalam 
penyusunan Rencana Kerja untuk Rekonstruksi dan Rehabilitasi yang sejalan 
dengan bidang keahlian ILO: mempromosikan ketenagakerjaan, pelatihan kerja, 
perlindungan bagi kelompok masyarakat rentan, hak-hak di tempat kerja dan 
dialog sosial. Menanggapi permintaan yang ada, ILO terus memberikan bantuan 
teknis dan mendukung pembangunan kapasitas.  
 
Selanjutnya, ILO melalui para mitra setempat melaksanakan sejumlah kegiatan 
langsung. Beberapa minggu terakhir ini, ILO melihat adanya kemajuan berarti 
dari beragam kegiatannya yang terus semakin berkembang di seluruh provinsi. 
Dua pendaftaran berskala besar bagi pencari kerja dilakukan di Kabupaten Aceh 
Besar dan Bireuen. Di Kabupaten Bireuen, jumlah pencari kerja yang mendaftar 
di Layanan Ketenagakerjaan mencapai sekitar 11.284 orang (8.265 laki-laki dan 
3.019 perempuan), sementara di Aceh Besar mencapai 11.364 orang (6.804 laki-
laki dan 4.560 perempuan). 
 
Pelatihan tentang rehabilitasi dan rekonstruksi sarana-prasarana yang bersifat 
padat karya telah melatih 145 orang mengenai pekerjaan konstruksi lapangan dan 
64 penyelia tentang pengawasan dan pembersihan puing. ILO saat ini meluaskan 
pelatihan infrastrukturnya ke Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat, yang dimulai 
pada 13 Juni. Selanjutnya, ILO bersama UNDP menggelar pelatihan empat hari 
kerja konstruksi dari 6-10 Juni untuk membangun kembali kantor-kantor di 
Calang. Pelatihan dihadiri 218 peserta dari Kabupaten Aceh Jaya. 
 
Persiapan akhir untuk lokakarya pada 18 Juni di Medan dilakukan, bekerja sama 
dengan Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta kantor-kantor dinas 
ketenagakerjaan di Aceh dan Sumatra Utara. Lokakarya ini bertujuan mencapai 
kesepakatan mengenai strategi dan rencana aksi pelatihan kerja di Aceh dan 
Nias. 
 

                                             
1 ‘Warta Banda’ memberikan informasi secara berkala (dua mingguan) mengenai program-program 
ILO di Aceh, menyoroti kegiatan dan acara utama yang melibatkan ILO. Untuk informasi lebih 
lanjut, hubungi Azhari Yahya, Programme and Liaison Officer di Banda Aceh melalui 
azhari@ilo.org (0812-6903736) atau Gita Lingga, Media Relations and Public Information 
Officer di Jakarta melalui gita@ilo.org (0815-8845833). Juga kunjungi situs ILO: 
www.ilo.org/jakarta  
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Bersama dengan Komite Nasional Tahun Keuangan Mikro Indonesia 2005 dan 
pemerintahan provinsi, ILO akan menyelenggarakan konferensi dua hari 
mengenai keuangan mikro pada 21-22 Juni di Banda Aceh. Konferensi ini 
bertujuan menyusun kerangka kerja dan koordinasi di antara para pelaku 
keuangan mikro.  

KOMPONEN-KOMPONEN PROGRAM 

LAYANAN KETENAGAKERJAAN DAN JEJARING MATA PENCAHARIAN 

Layanan Ketenagakerjaan Banda Aceh sejauh ini telah mendaftarkan sekitar 
34.503 pencari kerja. Lebih dari 700 orang telah memperoleh pekerjaan di 
berbagai tempat. Selain itu, kampanye penempatan dan penyaluran dengan 
sasaran utama para pengusaha telah mengembangkan penempatan kerja. Layanan-
layanan Ketenagakerjaan lainnya di Lhokseumawe, Calang dan Meulaboh masih 
terus mendaftarkan dan menempatkan para pencari kerja.  
  
Dimulai sejak 23 Februari, program pelatihan bahasa Inggris bagi para supir dan 
pekerja kantor telah melatih sekitar 300 peserta (67 perempuan dan 233 laki-
laki) mengenai keterampilan berbahasa Inggris dasar yang memberikan mereka 
peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan. Selanjutnya, program ini 
akan dikembangkan bersama dengan lembaga kursus bahasa milik swasta. 

REHABILITASI INFRASTRUKTUR PADAT KARYA  

Di bawah komponen ini, dua jenis kursus dilaksanakan selama 10 minggu di Banda 
Aceh. Pelatihan pun akan dilakukan di Meulaboh pada 13 Juni, setelah selesainya 
pengamatan dan persiapan lapangan.  
 

1. Kerja konstruksi lapangan 
Pelatihan sejauh ini melatih sekitar 145 orang (umumnya para pengungsi 
dan/atau pencari kerja yang memiliki pengalaman dasar dalam pekerjaan 
konstruksi) di Banda Aceh selama 10 minggu. Pelatihan serupa akan diadakan 
di Meulaboh pada 13 Juni.  

 
2. Pengawasan pemindahan puing 
Pelatihan telah melatih sekitar 66 penyelia, termasuk 16 penyelia perempuan. 
Peserta datang dari berbagai badan yang melaksanakan skema pendapatan 
tunai dalam pemindahan puing. Selanjutnya, sekitar 448 pekerja terlibat 
dalam pemindahan puing selama kerja praktis.  
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Kegiatan lainnya di bawah komponen ini adalah program pengembangan 
kontraktor, yang dikembangkan oleh ILO bekerja sama dengan pejabat 
kabupaten dan Departemen Pekerjaan Umum. Kegiatan ini bertujuan 
mendemonstrasikan bagaimana kontraktor kecil Aceh dapat terlibat dalam 
program pembangunan kembali yang menggunakan teknologi padat karya. Sebuah 
program percontohan saat ini sedang dilaksanakan, melibatkan lima kontraktor 
berskala kecil dan staf teknis dari pemerintah dengan jumlah keseluruhan 19 
insinyur dan teknisi (7 perempuan dan 12 laki-laki). 

PENGEMBANGAN DAN PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN  

Tim ‘Memulai dan Meningkatkan Usaha Sendiri (SIYB)’ melakukan pengamatan 
atas pelatihan pembuatan perhiasan yang diperuntukkan bagi kaum muda di Kota 
Juang Gampong Meunasah Teuku di Geudong Biruen. Difasilitasi oleh Yayasan 
Pelangi Murni Sejahtera (Peunira), pelatihan ini diikuti 10 peserta (5 laki-laki dan 
5 perempuan). Dalam lokakarya, mereka membuat perhiasan dari perak, emas, 
perunggu dan timah.  

 
Bersama dengan Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI), ILO 
menyelenggarakan pelatihan lanjutan mengenai Pelatihan bagi Para Wirausaha 
melalui program SIYB pada 10 – 21 Juni. Kemudian, bekerja sama dengan 
Konfederasi Serikat Buruh Sejahtera Indonesia (KSBSI), pelatihan serupa 
diadakan pada 13 – 24 Juni di Banda Aceh.  
 
Para pelatih SYIB yang disponsori ILO memfasilitasi kursus pembuatan ubin di 
Sibreh bagi para pengungsi. Pelatihan-pelatihan sejenis akan segera di tiga lokasi 
lainnya: Kamp Seulimeum di Aceh Besar, Kamp Ulee Kareeng dan Kamp Batoh di 
Banda Aceh. Kursus-kursus ini menargetkan perempuan dan mengkombinasikan 
pelatihan teknis dasar dalam pembuatan ubin dengan pelatihan kewirausahaan. 
Kaum perempuan memperlihatkan minat besar dan usaha mikro pertama pun 
didirikan.  

PROGRAM KHUSUS BAGI KAUM MUDA (Ketenagakerjaan Muda dan Pekerja 
Anak) 

Di keseluruhan programnya di Aceh, ILO memberikan perhatian khusus kepada 
permasalahan dan kebutuhan kaum muda. Dibangun berdasarkan program nasional 
yang ada tentang penghapusan pekerja anak dan promosi ketenagakerjaan muda, 
sejumlah kegiatan khususnya yang menargetkan kaum muda dilaksanakan. 
Fokusnya berupa dukungan untuk kembali ke bangku sekolah, memperoleh 
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keterampilan hidup dan menyiapkan kamu muda masuk ke dalam bursa kerja serta 
memfasilitasi transisi dari sekolah ke dunia kerja, yang mencakup: 
 
1. Memperkokoh Pusat Pelatihan berbasis Masyarakat (PKBM/LPTM) 

Bekerja sama dengan Departemen Pendidikan NAD, ILO menggelar lokakarya 
memperkuat PKBM dan melaksanakan pelatihan keterampilan hidup bagi anak-
anak berusia 15 -18 tahun melalui pusat pembelajaran berbasis masyarakat 
pada 30-31 Mei. Lokakarya ini dihadiri 35 perwakilan dari Departemen 
Pendidikan di Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar, PKBM serta LSM.  
 
Selanjutnya, serangkaian pelatihan dilakukan oleh PKMB/LPTM adalah sebagai 
berikut: 

• PKBM Lambhuk menyelenggarakan pelatihan pembuatan kerajinan 
tangan Aceh bagi 18 anak perempuan. 

• LPTM Lamlagang menggelar beragam pelatihan keterampilan hidup 
(pelatihan otomotif bagi 14 anak laki-laki, pelatihan komputer untuk 
16 anak laki-laki dan perempuan, serta pelatihan potong rambut 
untuk 16 anak perempuan). 

• PKPPA Ulee Kareng mengadakan pelatihan kayu dan gerabah bagi 15 
anak laki-laki.  

 
2. Memperkokoh Meunasah sebagai pusat keterampilan hidup 

Sebagai bagian dari program yang sedang berjalan di wilayah ini, bekerja di 
Krueng Anoi dengan LSM SPMAA, ILO mendukung pelatihan keterampilan 
dasar bagi 20 anak serta percakapan bahasa Inggris bagi 10 anak. Untuk 
meningkatkan kualitas pelatihan-pelatihan ini sebelum dilakukan perluasan, 
ILO menelaah kembali metodologi dan kapasitas dari kursus bahasa Inggris 
ini. Terdapat minat besar dari pemuka desa dan masyarakat dari desa-desa 
sekitar untuk mereplikasi model ini.  

 
3. Pelatihan kerja dengan Balai Latihan Kerja (BLK) 

ILO bekerja sama dengan BLK menyelenggarakan kursus-kursus singkat 
mengenai computer dan menjahit, yang menargetkan anak-anak berusia 15-17 
tahun. Kursus-kursus ini dikembangkan menjadi program satu tahun. Kegiatan 
ini telah melatih sekitar 180 anak laki-laki dan perempuan, serta akan melatih 
sekitar 32 anak lagi hingga hasil evaluasi memutuskan bagaimana 
mengembangkan lebih lanjut kegiatan ini.  

 
4. Pusat Kreativitas dan Pemulihan Anak 

ILO bekerja sama dengan LSM setempat (Yayasan Anak Bangsa) mendirikan 
pusat kreativitas dan pemulihan anak. Pusat kreativitas ini menyediakan 
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berbagai kegiatan anak-anak (seni, musik dan kegiatan lainnya), kegiatan sore 
hari bagi orang dewasa dan layanan perpustakaan.  

KONSTITUEN ILO 

Sebagai bagian dari upaya yang sedang berjalan untuk mendukung pemulihan para 
konstituen ILO (Departemen Tenaga Kerja dan Dinas Tenaga Kerja, Serikat 
Pekerja dan organisasi sector swasta (APINDO, KADIN)), ILO mendukung 
serikat pekerja di Aceh. Serikat pekerja yang efektif mewakili pekerja dan 
pengusaha adalah penting apalagi dengan mencuatnya isu ketenagakerjaan, 
sebagai contoh berkenaan dengan upah, bahaya kerja dan sebagainya. 
 
Sebagai bagian dari program ini, ILO menyelenggarakan pelatihan dasar untuk 
KSBSI pada 1-3 Juni di Kota Langsa, Aceh Timur. Dihadiri sekitar 31 peserta, 
pelatihan  meliputi masalah-masalah berikut: 1) peran dan fungsi serikat pekerja; 
2) hak-hak pekerja; 3) peraturan tentang Serikat Pekerja; 4) perjanjian kerja 
bersama; 5) keterampilan dan teknis negosiasi; 6) keuangan dan administrasi; dan 
7) kesehatan dan keselamatan kerja. Ini akan diikuti dengan kajian mengenai 
situasi para anggota serikat pekerja, latihan kerja dan pembangunan kapasitas 
untuk membangun struktur serikat pekerja.. 
 
 

 
Informasi Lebih Lanjut: 

 
Kantor ILO Banda Aceh, Jl. Ikhlas No. 9, Mata Ie Ketapang, Banda Aceh, 

Nanggroe Aceh Darussalam, Tel./Faks: (0651) 48340, Email: aceh@ilo.org, Situs: 
www.ilo.org/jakarta 

 
Kantor ILO Jakarta, Menara Thamrin Level 22, Jl. M.H. Thamrin Kav. 3, Jakarta 
10250, Tel. (6221) 391-3112, Faks (6221) 310-0766, Email: Jakarta@ilo.org, 

Situs: www.ilo.org/jakarta 
 

 
 
 


